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Maskulinitas beracun adalah hasil dari konstruksi mengenai standar
kemakulinitasan yang bersifat dominan, dan memuat unsur fisik dan psikologis.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengalaman laki-laki di 7ik7ok yang
merupakan produk maskulinitas beracun, serta menemukan upaya untuk terbebas
dari maskulinitas beracun tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Konstruksi
Realitas Sosial oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode netnografi dengan teknik pengumpulan data arsip,
elisitasi data, dan juga catatan lapangan dengan bantuan ATLAS.ti. Penelitian
dilakukan pada media sosial 7ikTok khususnya pada #foxicmasculinity. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman maskulinitas beracun diberikan oleh
orang-orang terdekat yakni keluarga, teman kerja, teman sekolah, hingga tenaga
pendidik. Bentuk-bentuk maskulinitas beracun yang diterima juga berbeda-beda,
memuat unsur biologis, fisik, aktivitas, dan emosional, hingga warna kulit.
Keharusan merokok, pandai bermain bola, beraktivitas di malam hari, tidak
beraktivitas di dapur, bermain game online, tidak berpakaian berwarna merah
jambu, harus kuat adalah standar maskulin yang ditetapkan. Adapun upaya yang
ditempuh untuk keluar dari lingkaran maskulinitas beracun adalah mengedukasi
masyarakat luas melalui media sosial mengenai dampak maskulinitas beracun.
Laki-laki di media sosial memberikan bukti dengan berbagi pengalaman terkait sisi
negatif maskulinitas beracun. Menggunakan petisi melalui musik untuk mengajak
banyak masyarakat khususnya laki-laki untuk berekspresi secara bebas di TikTok.
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